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Abstract

The aim of this research is to develop and produce interactive multimedia- based LKPD
on sequences and arithmeic series and improve the ability to understand mathematical
concepts of class This type of research is R&D development research (research&
development) using the 4D model (define, design, development, disseminate). The result
of this research is an interactive multimedia-based worksheet on sequences and
arithmetic series. Based on the validity test, it can be seen from the results of the LKPD
assessment which was assessed by 2 lecturers and 1 mathematics teacher with an
average percentage of 95% in the very valid category. Meanwhile, the practicality test
was carried out through teacher response questionnaires and student response
questionnaires with an average assessment percentage of 96% in the very practical
category, and to test effectiveness through a test of students' ability to understand
mathematical concepts with an average student learning outcome of 81% in the category
classically completed, and the observation results have an average assessment
percentage of 95.7% in the very effective category. Thus it can be concluded that the
student worksheets (LKPD) based on interactive multimedia on sequences and arithmetic
series using the Discovery Learning model to improve the ability to understand
mathematical concepts at X th Class students of SMA Negeri 6 Tanjungbalai are valid,
practical and effective

Keywords: Discovery learning, LKPD, interactive multimedia, ability to understand
mathematical concepts

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan menghasilkan LKPD berbasis
multimedia interakif pada materi barisan dan deret aritmatika dan meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 6 Tanjungbalai. Jenis penelitian
ini adalah penelitian pengembangan R&D (research & development) dengan
menggunakan model 4D (define, design, develop, disseminate). Hasil penelitian ini
adalah LKPD berbasis multimedia interaktif pada materi barisan dan deret aritmatika.
Berdasarkan uji kevalidan dilihat dari hasil penilaian LKPD yang dinilai oleh 2 orang
dosen dan 1 orang guru matematika dengan rata-rata persentase sebesar 95% dengan
kategori sangat valid. Sedangkan uji kepraktisan yang dilakukan melalui angket respon
guru dan angket respon peserta didik dengan rata-rata persentase penilaian yaitu 96%
dengan kategori sangat praktis, dan untuk uji keefektifan melalui tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dengan rata-rata hasil belajar siswa 81% dalam
kategori tuntas secara klasikal, serta hasil observasi memiliki rata-rata persentase
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penilaian sebesar 95,7% dengan kategori sangat efektif. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis multimedia interaktif pada materi
barisan dan deret aritmatika dengan menggunakan model discovery learning untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X di SMA
Negeri 6 Tanjungbalai valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: Discovery learning, LKPD, multimedia interaktif, kemampuan pemahaman
konsep matematis

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Interaksi
antara guru dan peserta didik, baik formal maupun nonformal, dikenal sebagai
pendidikan (Rasnawati et al., 2019). Menurut M.J. Langevelt (Sulaiman &
Asanudin, 2020) Pendidikan merupakan proses membawa anak kearah dewasa.
Lebih lanjutnya dia menjelaskan bahwa kedewasaan yang dimaksud ialah apabila
anak telah sanggup bertindak atas tanggung jawabnya sendiri. Menurut Jhon
Dewey mengatakan bahwa pendidikan merupakan proses pembentukan keahlian —
keahlian yang mendasar secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama
manusia. Pendidikan adalah suatu bagian pendidikan yang menyangkut proses
belajar untuk mendapatkan dan meningkatkan keterampilan di luar sistem yng
berlaku, dalam waktu cukup singkat dengan metode yang lebih mengutamakan
praktik dari pada teori. Melalui pendidikan peserta didik akan mendapatkan
arahan — arahan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga peserta
didik mampu melatih dirinya dalam mengembangkan kemampuannya (Baihaqi et
al., 2020).

Keberhasilan peserta didik mencapai tujuan pendidikan sedikit banyaknya
ditandai dengan keberhasilan mereka dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.
Tujuan pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Khoirunnisa &
Soro, 2021) mencakup pentingnya pemahaman konsep matematis, yaitu
memahami konsep matematis, memahami bagaimana konsep berhubungan satu
sama lain, dan menggunakan algoritma atau konsep secara akurat, luwes, tepat,
dan efisien dalam pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan pembelajaran
matematika yang disebutkan di atas, peserta didik diharapkan dapat memahami
konsep matematis sehingga mereka dapat menggunakan kemampuan ini untuk
membantu memecahkan masalah di masa depan.

Pemahaman konsep sangat penting pada proses pembelajaan matematika.
Fungsi dari pemahaman konsep itu sendiri memainkan peranan penting terutama
dalam pebelajaran matematika, karena pemahaman adalah kemampuan mendasar
yang harus dimiliki peserta didik dalam belajar konsep — konsep matematika yang
lebih lanjut (Aledya, 2019). Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah
hal yang fundamental dlam pembelajaran matematika agar proses belajar
mengajar menjadi lebih bermakna dan lebih menyenangkan (Hoiriyah, 2019).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 6 Tanjungbalai menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih cukup
rendah. Hal ini dikarenakan bahan ajar yang dijadikan pedoman guru saat
pembelajaran berlangsung adalah hanya sebuah buku paket matematika saja,
adapun lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan guru kurang menarik
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dan tidak mencantumkan model pada LKPD tersebut, juga tidak mengacu pada
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Dikarenakan pada saat
kegiatan pembelajaran guru hanya berfokus pada penggunaan buku paket sebagai
acuan belajar di dalam kelas. Dengan penggunaan buku paket guru hanya
menjelaskan materi yang di ajarkan, setelah itu memberikan latihan soal pada
peserta didik. Terlihat bahwa guru saat melakukan kegiatan pembelajaran
matematika cenderung menggunakan pembelajaran yang konvensional atau
monoton. Sehingga dengan model pembelajaran tersebut hanya mencatat dan
mendengarkan penjelasan dari guru saja dan membuat peserta didik kurang aktif
didalam kelas. Maka diperlukan penerapan model pembelajaran yang tepat
sehingga dapat mengatasi lemahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses membangun
pengetahuan serta menerapkan pemahaman.

Model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan agar dapat memperbaiki
proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis adalah Discovery learning (Sulfemi & Yuliana, 2019). Discovery
learning adalah suatu model pembelajaran yang memuat dan menjadi serta
mengembangkan cara belajar peserta didik dengan menemukan konsep dan
menyelidiki sendiri sehingga peserta didik lebih mampu menyelesaikan
permasalahan yang ada sesuai dengan materi yang dipelajarinya serta sesuai
dengan kerangka pembelajaran yang di sediakan guru, maka hasil yang diperoleh
peserta didik akan tahan lama dalam ingatan (Marisya & Sukma, 2020)

Pada saat proses belajar mengajar guru juga perlu menggunakan alat atau
media untuk memudahkan memberikan materi pelajaran kepada peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Banyak sekali jenis — jenis bahan ajar yang
digunakan, mulai dari media yang mudan sampai media yang rumit. Salah satu
bahan ajar yang paling utama yaitu buku. Pada perkembangan bahan ajar buku
juga di bagi menjadi bermacam jenis salah satunya buku dalam bentuk LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD adalah salah satu bentuk bahan ajar yang
sering digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran (Anggraini &
Zulfah, 2020).

Namun karena kurangnya ketersediaan LKPD yang memenuhi standar
peserta didik. Maka diperlukan LKPD dalam bentuk teknologi yang memenuhi
standar, sehingga praktis digunakan oleh peserta didik, baik dilingkungan sekolah
maupun diluar sekolah. Dengan adanya komputer dapat digunakan sebagai media
alternatif yang dapat membantu peserta didik dalam menambah pemahaman
materi pelajaran. Dengan menggabungkan berbasis multimedia interaktif ke
dalam LKPD, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta
didik. Sehingga LKPD berbasis multimedia interaktif diharapkan peserta didik
memahami materi yang di paparkan secara baik. Peserta didik pun dapat semangat
dalam belajar, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan
capaian pembelajaran.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas maka terdapat permasalahan
yaitu perangkat pembelajaran yang digunakan guru belum sesuai dengan tujuan
kurikulum merdeka. Berdasarkan alasan inilah, maka peneliti akan melakukan
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pengembangan mengenai “Pengembangan LKPD Berbasis Multimedia Interktif
Menggunakan Model Discovery Learning Ditinjau dari Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta didik di SMA Negeri 6 Tanjungbalai”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam penelitian pengembangan atau
Research and Development (R&D) dengan model 4D. Metode penelitian R&D
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan dari produk tersebut. Produk dalam penelitian ini berupa
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Multimedia
Interaktif. Dalam penelitian ini perngkat pembelajaran yang akan dikembangkan
adalah LKPD vyang berbasis Multimedia Interaktif untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik di Kelas X SMA
Negeri 6 Tanjungbalai. Menurut Thiagarajan (Erica & Sukmawarti, 2021) model
pengembangan 4D terdiri dari empat tahapan yaitu define (tahap pendefinisian),
design (tahap perancangan), penelitian ini yang akan dikembangkan hanya sampai
develop (tahap pengembangan) yang dikarenakan wilayah penelitian
pengembangan sangat luas dan membutuhkan waktu yang cukup lama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Berbasis Multimedia
Interaktif Menggunakan Model Discovery Learning Ditinjau Dari Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik di SMA Negeri 6 Tanjungbalai
yang valid, praktis, dan efektif ini menggunakan model pengembangan 4D LKPD
yang dikembangkan telah melalui tahap Define (pendefinisian), Desain
(perencanaan), Develop (Pengembangan) dan Desseminates (Penyebaran).

Tahap pendefinisian (Define) ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi dan identifikasi masalah dalam pembelajaran matematis sebagai dasar
pengembangan LKPD. Tahap ini terdiri dari:

- Analisis awal akhir
Pada tahap ini dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran
matematis. Dari tahap ini diperoleh pembelajaran matematis yang
dilakukan sudah berjalan dengan cukup baik. Akan tetapi, masih terdapat
kekurangan dalam penyajian materi matematis masih bersumber pada
buku teks dan LKPD dengan metode pembelajaran yang konvensional
disetiap pembelajarannya. Pembelajaran yang dilakukan masih bersumber
dari buku teks dan LKPD dengan metode pembelajaran yang
konvensional. Buku teks dan LKPD yang digunakan dalam pembelajaran
matematis belum bisa membuat peserta didik aktif karena setiap penyajian
materi dilakukan secara langsung tanpa melibatkan peserta didik untuk
menemukan konsep matematisnya sendiri.

- Analisis peserta didik
Pada tahap ini peserta didik kelas X memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis yang rendah dan penggunaan LKPD belum interaktif.
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Serta guru sebagai sebagai fasilitator juga belum mampu mengembangkan
LKPD sendiri yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

- Analisis konsep
Analisis konsep didasarkan pada materi yang sudah dirinci dalam analisis
tugas. Materi yang sudah dirinci dalam analisis tugas kemudian
dihubungkan sesuai dengan capaian pembelajaran yang sudah ditetapkan
dalam kurikulum merdeka yang membentuk tujuan pembelajaran pada
LKPD sesuai dengan pertemuan pembelajaran berdasarkan materi.

- Analisis tugas
Analisis tugas ini membahas gambaran secara keseluruhan materi barisan
dan deret aritmatika yang akan disampaikan oleh peserta didik. Capaian
pembelajaran pada materi barisan dan deret aritmatika yang disampaikan
adalah menggunakan soal cerita dalam pemahaman konsep.

- Perumusan tujuan pembelajaran
Tahap ini menggunakan tahap perumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar dari hasil analisis tugas dan analisis konsep.
Tujuan pembelajaran yang menjadi acuan dalam pembuatan LKPD yang
dikembangkan adalah: (1) Peserta didik mampu mendeskripsikan bentuk
umum barisan aritmatika menggunakan Bahasa sendiri dengan baik,
(2) Peserta didik mampu menentukan nilai suku ke — n barisan Aritmatika
berdasarkan analisis atas unsur yang diketahui dengan tepat, (3) Peserta
didik mampu menentukan jumlah suku ke — n dari deret aritmatika dengan
tepat, (4) Peserta didik mampu memecahkan persoalan yang berkaitan
dengan barisan dan deret aritmatika

Tahap perancangan (Design) Pada tahap ini dilakukan penyesuaian produk
dengan model pembelajaran sistem yang dikembangkan tahapan ini dilakukan
penyusunan LKPD secara keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
dalam tahap perencanaan yaitu: (1) Menggunakan buku referensi yang relevan
sesuai dengan materi barisan dan deret aritmetika yang digunakan dalam
penyusunan LKPD, (2) Menyusun rancangan LKPD, LKPD yang dirancang
adalah LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi
barisan aritmatika yang memperhatikan kelayakan isi, sesuai penyajian dengan
model pembelajaran, sesuai sarat didaktis, sesuai syarat konstruksi dan kesesuaian
secara teknis, (3) Menyusun instrumen penilaian LKPD instrumen penilaian
LKPD berupa lembar penilaian LKPD untuk dua dosen ahli, guru matematika,
dan lembar penilaian Untuk peserta didik terhadap LKPD. Instrumen penilaian
yang telah disusun kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk
selanjutnya divalidasi oleh dosen ahli.

Tahap akhir pada penelitian ini adalah pengembangan (Development),
Adapun langkah langkah pengembangan yang dilakukan di mana terdapat analisis
kevalidan, analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan.
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a. Analisis kevalidan
- Validasi Modul Ajar
Secara keseluruhan hasil validasi modul ajar dapat dilihat pada Tabel 4.1

berikut ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Validasi Modul Ajar

Total 77 77 78 77,33
Persentase 96% 96% 98% 97%

Kategori Validasi Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen dan satu guru
matematika diperoleh persentase 97% masuk kedalam kriteria sangat valid,
maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar tersebut layak digunakan.

- Validasi LKPD
Secara keseluruhan hasil validasi LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut ini.
Tabel 2. Hasil Analisis Validasi LKPD
Total 52 52 53 52,3
Persentase 95% 95% 96% 95%

Kategori Validasi Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen dan satu guru
matematika diperoleh persentase 95% masuk kedalam kriteria sangat valid,
maka dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan.

- Validasi Media
Secara keseluruhan hasil validasi media dapat dilihat pada Tabel 4.3
berikut ini.
Tabel 3. Hasil Analisis VValidasi Media
Total 72 70 72 71,3
Persentase 96% 93,3% 96% 95,1%

Kategori Validasi Sangat Valid Sangat VValid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen dan satu guru
matematika diperoleh persentase 95,1% masuk kedalam kriteria sangat valid,
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran layak digunakan.
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- Validasi Tes Kemampuan
Secara keseluruhan hasil validasi tes kemampuan dapat dilihat pada Tabel

berikut ini.
Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Tes Kemampuan
Total 24 27 28 26,33
Persentase 80% 90% 93,3% 87,8%

Kategori Validasi Valid Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen dan satu guru
matematika diperoleh persentase 87,8% masuk kedalam kriteria sangat valid,
maka dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan pemahaman konsep layak

digunakan.

- Validasi Observasi Aktivitas Peserta Didik
Secara keseluruhan hasil validasi observasi aktivitas peserta didik dapat

dilihat pada Tabel berikut ini.
Tabel 5. Hasil Analisis Validasi Observasi Aktivitas Peserta Didik

Total 48 45 46,5
Persentase 96% 90% 93%
Kategori Validasi Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen diperoleh
persentase 93% masuk kedalam kriteria sangat valid, maka dapat disimpulkan
bahwa observasi aktivitas peserta didik layak digunakan.

- Validasi Angket Respon Guru
Secara keseluruhan hasil validasi angket respon peserta didik dapat dilihat

pada Tabel berikut ini.
Tabel 6. Hasil Analisis Validasi Angket Respon Guru

Total 38 37 37,5
Persentase 95% 92,5% 93,8%
Kategori Validasi Sangat VValid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen diperoleh
persentase 93,8% masuk kedalam kriteria sangat valid, maka dapat disimpulkan
bahwa angket respon guru layak digunakan.

- Validasi Angket Respon Peserta Didik
Secara keseluruhan hasil validasi angket respon peserta didik dapat dilihat

pada Tabel berikut ini.
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Tabel 7. Hasil Analisis VValidasi Angket Respon Peserta Didik

Total 38 38 38
Persentase 95% 95% 95%
Kategori Validasi Sangat Valid Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil penilaian validasi diatas dari dua dosen diperoleh
persentase 95% masuk kedalam kriteria sangat valid, maka dapat disimpulkan
bahwa angket respon peserta didik layak digunakan.

b. Analisis kepraktisan
- Angket Respon Guru
Secara keseluruhan hasil angket respon guru dapat dilihat pada Tabel 4.8
berikut ini.

Tabel 8. Hasil Analisis Angket Respon Guru

Total 78
Persentase 97,5%
Kategori Kepraktisan Sangat Praktis

Berdasarkan hasil angket respon guru diatas diperoleh persentase 97,5%
masuk kedalam kriteria sangat praktis, maka dapat disimpulkan bahwa angket
respon guru layak digunakan.

- Angket Respon Peserta Didik
Secara keseluruhan hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada
Tabel berikut ini.
Tabel 9. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Skor Rata - rata 76,77
Persentase 96%
Kategori Kepraktisan Sangat Praktis

Berdasarkan hasil penilaian dari 30 peserta didik diatas diperoleh
persentase 96% masuk kedalam kriteria sangat praktis, maka dapat disimpulkan
bahwa angket respon peserta didik layak digunakan.

c. Analisis keefektifan
- Tes Belajar Peserta Didik
Secara keseluruhan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik dapat dilihat Tabel berikut ini.
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Tabel 10. Analisis Hasil Tes Belajar Peserta Didik

Total Nilali 2430
Rata - rata 81
Kriteria Sangat Efektif
Presentase Ketuntasan 81%

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai rata-rata peserta didik sebesar 81
masuk di kriteria Sangat Efektif . Dan presentase ketuntasan klasikal kelas X
SMA Negeri 6 Tanjungbalai sebesar 81% masuk kedalam kriteria Sangat
Efektif, maka dapat disimpulkan bahwa soal tes kemampuan pemahaman konsep
yang dikembangkan layak digunakan.

- Observasi Aktivitas Peserta Didik
- Secara keseluruhan hasil observasi aktivitas peserta didik dapat dilihat
Tabel berikut ini.
Tabel 11. Analisis Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik
Total 68 66 67
Persentase 97,1% 94,3% 95,7%
Kategori Keefektifan Sangat Efektif Sangat Efektif Sangat Efektif

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik diatas diperoleh
persentase 95,7% masuk kedalam kriteria sangat efektif, maka dapat
disimpulkan bahwa observasi aktivitas peserta didik layak digunakan.

Berdasarkan hasil penilaian LKPD oleh data hasil penilaian LKPD dosen
ahli 1 = 95% berada pada kriteria sangat valid. Hasil LKPD oleh dosen ahli 2 =
95% berada pada kriteria sangat valid. Hasil penilaian LKPD oleh guru
matematika = 96% berada pada kriteria sangat valid. Berdasarkan tabel di atas,
LKPD dikatakan sangat layak dengan rata — rata hasil skor penilaian LKPD
sebesar 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan
layak digunakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Aspek kevalidan dilihat dari hasil penilaian LKPD oleh validator. Hasil
pengembangan LKPD berada pada kriteria sangat valid dengan rata — rata
skor penilaian sebesar 95%.

2. Aspek kepraktisan dilihat dari hasil penilaian peserta didik terhadap L.KPD
yang digunakan memiliki Kriteria baik. Hal ini ditinjau dari skor hasil
persentase peserta didik yakni 96% dan hasil persentase guru matematika
yakni 97,5% sehingga memperoleh kategori sangat praktis.

3. Aspek keefektifan dilihat dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis
siswa. Berdasarkan hasil tes menunjukkan bahwa persentase ketuntasan
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klasikal kelas X SMA Negeri 6 Tanjungbalai sebesar 81%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD yang digunaakan dalam
pembelajaran sangat efektif.
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